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ABSTRAK

DEFORESTASI SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN MOTIF BATIK
UNTUK BUSANA CASUAL WANITA DENGAN BAHAN DASAR KATUN
ORGANIK
Oleh :

MARIA ADRIANA (18154150)

Sumber ide utama dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini didasari oleh salah satu
bentuk isu lingkungan. Deforestasi merupakan kegiatan penebangan pohon dalam
jumlah besar pada suatu wilayah, untuk aktivitas manusia, bentuk Siluet dari visual
deforestasi digambarkan dengan kondisi alam hutan yang tandus dan aktivitas
penebangan pohon dan hutan, hal tersebut membangun jiwa pengkarya untuk lebih
lanjut mengeksplorasi ke dalam bentuk motif batik untuk menciptakan koleksi
busana Casual yang pembuatannya mempertimbangkan alam dan lingkungan salah
satunya dengan penggunaan bahan utama bahan daur ulang dan bahan organik.
Alasan pengambilan tema tersebut sebagai bentuk kampanye usaha pelestarian dan
pemeliharaan lingkungan, salah satunya dapat dimulai dengan bentuk upaya
sustainable fashion yang diterapkan dalam pakaian casual dengan kombinasi batik
tulis. Informasi data didapat dari studi pustaka. Penciptaan Tugas Akhir karya ini
menggunakan metode penciptaan seni yaitu eksplorasi data, perancangan dan
perwujudan karya. Ide/Gagasan sudah terpenuhi dengan terciptanya karya tugas
akhir berjumlah 5 busana casual yang memiliki judul Wanatani, Talun, Trubusan,
Silvopastura, dan Prunning. Motif batik Deforestasi merupakan bentuk dari visual
lingkungan yang dihasilkan dari bentuk kegiatan pengelolaan hutan pasca
deforestasi. Penciptaan Tugas Akhir karya ini menggunakan pawarnaan alam
dengan warna hijau, biru dan coklat. Busana casual deforestasi ini menggunakan
bahan dasar kain organik, dengan busana yang dapat dipakai dengan berbagai
style/gaya dalam satu pakaian dan ditunjukan untuk wanita dewasa

Kata kunci : Deforestasi, Batik Tulis, Fashion
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GLOSARIUM

B

Back Neck Point : Titik Leher Belakang

Bust Point : Titik Pusat Dada

C

Casual : Santai dan Sederhana

D

Deforestasi : Penebangan hutan penyebab utama laju
adalah kegiatan penebangan kayu komersial
dalam skala besar

Degradasi : Penurunan;perubahan kondisi tanah menjadi
lebih lapuk dan mengandung lindi, biasanya
diikuti oleh perubahan morfologinya

Demografi : Ilmu tentang susunan, jumlah, dan
perkembangan  penduduk; ilmu  yang
memberikan uraian atau gambaran statistik
mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial
politik; ilmu kependudukan

Diversifikasi : Penganekaragaman

E

Eco-Friendly : Ramah Lingkungan

Ekshibisi : Tontonan, pameran, peragaan

F

Fabric Experimental : Percobaan medium kain
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Feodalisme

Fiksasi

Front Neck Point

H
Higrokopis
K
Kontekstual
M

Mbironi

Mola

Multistyling
N

Ngiseni

Nglowongi

Ngolorod

Non-Forest Use

Nyorek

: Sistem sosial atau politik yang memberikan
kekuasaan yang besar kepada golongan
bangsawan

: Penguncian Warna

: Titik Leher Depan

: Bahan Menyerap Keringat

: Berhubungan dengan konteks

: Penggambaran motif batik dengan sketsa
diatas kertas

: Berbagai Tampilan

: Pengisian Motif utama batik dengan bentuk
titik dan garis

: Penorehan malam/lilin diatas kain pada
bagian ornamen utana batik

: Proses menghilangkan malam pada kain
yang sudah diwarnai.

: Penggunaan non-hutan

: Proses pemindahan motif batik ke kain besar
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0]

Overhead : Atas

Oversize : Ukuran Besar

P

Pasture : Padang Rumput

Prototipe : model yang mula-mula (model asli) yang

menjadi contoh

Prunning : Sistem tebang pilih, upaya memnbangun
hutan melalui permudaan hutan yang telah
direncanakan yang di terapkan pada hutan-
hutan di Indonesia

R

Reboisasi : Penanaman kembali hutan yang telah ditebang
(tandus, gundul)

Recycle : Daur Ulang

S

Shoulder Point : Titik Pundak

Side Neck Point : Titik Leher Samping

Silvopastura : Gabungan antara tanaman-tanaman
pertanian, pohon jenis kekayuan dan tanaman
pakan lengkap dengan ternakny

Style : Tampilan

Stretch : Elastis/Lentur

Sustainability Issues : Masalah Keberlanjutan

Sustainable Development : Pembangunan Berkelanjutan
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Sustainable Fashion
Sustainable Forestry

T

Talun

Temperate Mesic Climate
Thinning

Trubusan

W

Wanatani

Z

Zero Waste

: Fashion Berkelanjutan

: Hutan Berkelanjutan

: Lahan diluar wilayah pemukiman penduduk
yang ditanami tanaman tahunan yang dapat
diambil kayu maupun buahnya

: Iklim Mesic Sedang
: Penjarangan

: Upaya dalam menengendalikan yaitu dengan
upaya membangun hutan melalui permudaan
hutan yang telah direncanakan

Sistem  penggunaan  lahan  yang
mengkombinasikan tanaman berkayu
(pepohonan, perdu, bambu, rotan dan lainnya)
dengan tanaman tidak berkayu atau dapat pula
dengan rerumputan (pasture).

: Metode atau cara yang dilakukan untuk
menghilangkan pembuangan limbah tekstil dari

hasil produksi busana melalui desain.
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LAMPiRAN

Ujian Kelayakan Tugas Akhir Pada tanggal 27 Juni 2022

|
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KATALOG
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WANATANI

SUMBER _IDE
TIK  UNTUK

WANITA

Terinspiras dari siem pengolahan hutan pada suatu lahan
dengan paduan pepohonan berkayu dengan anaman yang
dak berkayu yang i visval dalam bencuk moif baik dilasi
dengan padusn motil utama pobon dengan tanaman rumput

. .’
Keselaratan dan kesatuan hutan

LOOK | - DEFORESTASI ZR 2 OK | - DEFORESTASI EZRAMAR. 2022

WANATANI

Media : Katun Organik, Katun
Linen dan Rami White Plain
Teknik Pewarnaan : Tutup Celup
Teknik Pembuatan : Batik Tulis
Makna : Atws  banyaknya
kegiatan manusia yang merusak
lingkungan, maka dimulai dari
' kita untuk mengurangi dampak
tersebut dengan memanfaatkan
 lingkungan  dengan  cara
mengembangkan  teknologi

tanpa merusak lingkungan
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- LOOK 2 - DEFORESTASI EZRAMAR. 2022

ter
4 \ Usia remaja_hingga dewasa

TALUN Bk yang memiliki sifat  dan
iétem pengc mvm\.mvl & karakter yang percaya diri,

independen dan ambisius
yang divisualkan, denga

pepohonan besar yang
dikombinasikan dengan

pepohonan perkebunan

TALUN

Y7 1% 7 7 7ad

Media : Katun O
Linen dan Rami

Teknik
Celup
Teknik Pembuatan

Terinspirasi dari

lingkungan
menerapkan keb hutan yaitu, pemilil
yang dilihat dari tekstur dan jenis tanah
dari kondisi hutan yang sesuai tekstur dan

jer dari kondisi hutan
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OK 3 - DEFORESTASI EZRAMAR, 2022
LOOK 3 - DEFORESTASI

TRUBUSAN

il Rancangan Busana

inasi dengan tone

coklat yang berasal
na alam

: Busana

: Percaya diri,
tantangan,
maskulin,

Media : Katun Organik dan Tenun Rami
Organik

Teknik Pembuatan : Batik Ty
Teknik Pewarnaan : Tutup Celup
Trubusaan memiliki makna memelihara

dan  menanam, merupakan ajakan
kepada masyarakat untuk memelihara
lingkungan  untuk  keberlanjutan
kehidupan masa mendatang

LOOK 4 - DEFORESTASI EZRAMAR, 2022

SILVOPASTURA

~

| Pada Karya Silvopadtura, detail
rancangan busana didominasi

suatu hutan p si dengan tone warna coklat

Kesempatan : Busana casual
informal  dan formal
- mulidyling

Gender: Wanita
terdapat - Usia 11835 shun

yang

yang enga I Usia remaja hingga dewasa yang
- £4 5 memiliki sifat dan karakter yang
BISL A repetss e ir, ambisius

mgtif

i LSebagal

Pérkembunan
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LOOK 4 - DEFORESTASI

I SUMBER IDE PENCIPTAAN MOTIF
ORESTASI SEBAGAI SUMBER IDE
BATIK UNTUK BUSANA CASUAL

et}

Media : Katun Organik

dan Linen

Teknik Pewarnaan : Tutup

Celup

Teknik Pembuatan : Batik

Tulis

Makna : simbol ajakan

dan  edukasi untuk

o e tebang pilih, desain motif

ke batik divisualkan dengan
bentuk pohon  yang
ditebang habis dalam suatu

lahan hutan sebagai motif
yang  dterapkan
repetisi

utama

dengan  motif
% .secara vertikal
G

F/AVY

- n— —

LOOK 5 - DEFORESTASI

Detail rancangan pada Karya
busana Prunning merupakan
kombinasi antara warna broken ‘
white, coklat pastel dan hijau ot
Kesempatan : Busana casual
informal dan formal
Gender : Wanita

Usia: 2435 tahun

Karakter

Usia remaja hingga wanita
dewasa produkti yang memiliki
sifat dan karakter yang percaya
diri, ambisius dan elegan
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